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Menyoal Pancasila (Masih) Sakti

TULISAN ini diawali dengan
judul yang penuh keraguan-raguan.
Hal tersebut ditunjukkan dengan
menempatkan kata “masih” di antara
tanda kurung buka dan tutup. Ragu-
ragu, apakah Pancasilz masih sakti
sebagaimana dimaksudkan oteh
para perumusnya dahulu. Sakti me-
ngandung makna kedigdayaan, ke-
kuatan dan kemampuan yang tidak
terkalahkan. Itulah cita-cita perumus
Pancasila yang tertuang dalam sila-
silanya.

Tanggal 1 Juni menjadi momen-

tum bagi bangsa Indonesia untuk -

kembali berefleksi di-mana sebenar-
nya Pancasila ditempatkan. Jika
benar Pancasila menjadi kesaktian
bangsa ini, mengapa kekerasan, ko-
rupsi, ketidakadilan dan kssewe-
nang-wenangan masih merajalela?

Tengok saja kejadian yang baru
terjadi di Yogyakarta. Kekerasan
yang menimpa seorang direktur
penerbitan dalam kegiatan keaga-
maan yang dilakukan ‘di rumahnya
menjadi penanda hilangnya kesakti-
an Pancasila. Belum lagi jika dirang-

kai dengan peristiwa kekerasan lain-

.ya, seperti penghentian paksa pe-
makaian Gua Maria di Gedangsari,
penembakan tahanan di Lapas
Cebongan, perusakan makam cucu
Hamengku Buwono VI, penembakan
sipir LP Wirogunan, penganiayaan,
dan masih banyak lagi. Sepertinya
tidak akan habis catatan mengenai
aksi-aksi yang mencederai rasa aman
masyarakat.

Oleh:

ke Devi Sulistyaningtyas

Keadaan yang mem-
belit rasa tidak aman
makin memperburuk
fase-pertumbuhan bang-
sa ini. Setiap jiwa tanpa
sadar mulai mengkhia-
nati sila demi sila yang
menjadi dasar kewa-
rasan bangsa ml Akhir-
nya, tak urung tibalah
kita pada episode me-

FAKULTAS

Pancasila yang ter
tuang dalam kelima sila-
nya seyogyanya men-
jadi parameter dalam
berperilaku. Proses in-
ternalisasi sila-sila ter-
sebuttidak dapatdilaku-
kan seperti sulap yang
mengutamakan rumus-
an kata-kata magis.
Namun harus dilalui
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lankolis -penuh kemu- 'b“,’}}{,ggg,&;’:;‘w,ﬂ;w',{‘ sebagai sebuah proses
rungan dan kemeratap- YOGYAKARTA yang terus menerus

an. Masyarakat selalu dihantui de-

ngan ketakutan dan kesedihan tanpa

pernah tahu bagaimana jalan ke-
luarnya.

Pancasila tentu dilahirkan bukan
untuk menjerumuskan kita pada fase
kesedihan, namun justru menghi-
dupkan karakter yang sungguh ber-
sahaja. Jika saja kita dapat kembali
memutar jarum jam dan melihat
bagaimana para perumus Pancasila
begitu berkobar dan bersemangat
menuangkan segenap ide brilian
demi tercapainya bangsa yang ber-
karakter, maka kita akan memiliki
empati terhadap sejarah pengorban-
an kelahiran Pancasila. Persis seperti
seorang ibu yang berjuang melahir-
kan sang bayi dari rahimnya dcngan
penuh kesucian.

. Pancasila harus
dijiwai sejak dini

Frekuensi tingginya tindakan

yang meresahkan masyarakat, me-
manggil kita menyoal tentang ba-
gaimana Pancasila dijiwai segenap
individu di negara ini. Nilai-nilai

diejawantahkan dalam kehidupan
sehari-hari. Sekalipun manusia
hidup bermetamorfosis, namun
pada setiap fasenya harus tetap
dinaungi roh Pancasila sehingga
menjadi karakter yang kuat.
Karakter adalah watak yang
didasari pada perilaku tertentu yang
ditanamkan atau dipelajari. Proses
penanaman dan mempelajari dibuat
sedemikian rupa agar menjadi corak

. sejak individu kecil hingga dewasa.

Sekalipun pendidikan di negara ini
masih menorehkan ironi, namun
semangat menanamkan nilai-nilai
Pancasila sebagai roh dalam perilaku

_ kita tidak boleh surut.

Pancasila selama ini masih di-
letakkan dalam konteks krnowing (di-
ketahui), bukan sebagai dasar ber-
pikir kritis, analitis dan komprehensif.
Pada akhirnya nilai-nilai Pancasila
dalam berbagai ranah termasuk
kancah pendidikan formal, hanya
menjadi proses transfer pengetahuan
yang membosankan. Padahal Panca-
sila dapat dikenalkan dengan cara-

cara yang sangat sederhang.
Menanamkan nilai pada sila
Ketuhanan yang Maha Ega tidak
hanya memberikan wacana tentang
jumlah dan nama agama di Indone-
sia, namun justru menekapkan ba-
gaimana nilai-nilai yang disjarkan
Tuhan pada agama manapyiy itulah
yang harus diwujudkan dalam
bentuk konkrit. - Ungkapan syukur

- kepada Yang Esa dapat dikenalkas-

melalui lagu ataupun dongeng tanpz
label agama. Selanjutnya, sejak diri,
pula dikenalkan beragam kekayaun
agama agar tidak muncul fanatisn:
dan sinisme terhadap agama lain.

Sila kedua dapat ditanamkan
dalam kepedulian terhadap sesama
yang sedang mengalami kesedihan.
Bagaimana di usia yang sangat dini,
kita .mengenalkan rasa empati
terhadap kesulitan-kesulitan orang
lain dengan turut-ambil bagian dalam
mengulurkan bantuan baik moril
maupun materiil.

Keberagaman masyarakat me-
rupakan miniatur dari nilai yang
ditmangkan dalam sila ketiga. Per-
bedaan pada masyarakat dieksplo-
rasi. menjadi kekayaan yang harus
dihargai dengan menuangkannya
dalam bentuk pentas seni atau pa- -
meran budaya di level pendidikar
dasar hingga menengah. Dengan
demikian keunikan menjadi kekhasan
yang dibanggakan, bukan lagi -
diperdebatkan. ***
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